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PENDAHULUAN

Abstract

Indonesian language learning can improve students' communication skills to establish relationships
with other pegple. The learning process that does not vary causes students to be disinterested and bored
with Indonesian langunage lessons. This study aims to improve the results of learning Indonesian in
writing news text skills for class VIII students of SMP Diponegoro 2 Jakarta. This research was
conducted using the Classroom Action Research method. The subjects of this study were 31 class V111
students. The type of data in this research is qualitative and quantitative in the form of news writing
test data. Meanwhile, quantitative data is in implementing learning obtained through observation
sheets. Based on the research and discussion results, the application of the andio-visnal learning model
can improve the skills of writing news texts for class V1II students of SMP Diponegoro 2 Jakarta.
The results of the cycle I action test can be seen in the presentation. Namely, of the 31 students taking
the test, 58% or as many as 18, scored 270. While the results of the action fest in cycle 11 with a
percentage of 90% or as many as 28 students scored 2 70, so was stopped in cycle 11 because the
indicator of research success had been achieved, namely 85%.

Keywords: Writing skills, Audio-visual media

Abstrak

Pembelajaran bahasa Indonesia mampu meningkatkan kemampuan komunikasi siswa
yang dapat digunakan dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Proses
pembelajaran yang tidak bervariasi menyebabkan siswa tidak tertarik dan merasa bosan
dengan pelajaran bahasa Indoensia. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar bahasa Indonesia keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP
Diponegoro 2 Jakarta. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 31 anak.
Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif berupa data tes menulis
teks berita. Sedangkan data kuantitatif berupa pelaksanaan pembelajaran yang
diperoleh melalui lembar observasi. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran audio visual dapat
meningkatkan keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Diponegoro 2
Jakarta. Hal ini dapat dilihat dari presentasi hasil tes tindakan siklus I yaitu dari 31
siswa mengikuti tes, sebesar 58% atau sebanyak 18 orang siswa yang mendapat nilai
270. Sedangkan hasil tes tindakan pada siklus II dengan presentase 90% atau sebanyak
28 siswa mendapat nilai = 70, sehingga penelitian ini dihentikan pada siklus II karena
indikator keberhasilan penelitian telah tercapai yaitu 85%.

Kata Kunci: Keterampilan menulis, media audio visual

Dalam era globlasisasi teknologi mengalami perkembangan begitu pesat, salah satunya pada aspek

komunikasi (Anita Trisiana, 2019). Para ahli menyepakati bahwa keberadaan komunikasi sangat dibutuhkan

di pendidikan, karena komunikasi yang baik membawa kepada hubungan baik pula (Hendra & Siti Saputri,

2020). Komunikasi merupakan bagian penting dari kehidupan seorang manusia itu sendiri sebagai makhluk

sosial (Rakna Fahreza, 2020). Padmawati et al. (2019) berpendapat bahwa pembelajaran bahasa Indonesia

berguna untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa secara lisan dan tertulis.
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Pembelajaran bahasa meliputi empat aspek keterampilan berbeda yaitu menyimak, membaca,
berbicara serta menulis (Syukhria, 2021). Tulisan merupakan bentuk dari ekspresi, dengan menulis seseorang
mampu mengungkapkan ide, gagasan (Sutiani, 2021), pikiran dan perasaan (Marlina S et al., 2019), menulis
juga membantu siswa berpikir kritis (Oktaviani & Rasyid, 2019). Keterampilan menulis terbentuk didasari
oleh kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca (Ramadhani & Asri, 2020). Penggunaan tanda baca
(Usman et al, 2020), ejaan, pilihan diksi dan kosakata, penataan kalimat, pengembangan paragraf,
pengolahan gagasan merupakan aspek dari keterampilan dalam menulis (Sukirman, 2020).

Salah satu materi pembelajaran bahasa Indoenesia pada kelas VIII yaitu menulis teks berita. Berita
merupakan informasi tentang apa yang sedang ataupun sudah terjadi, disampaikan melalui media cetak
ataupun online (Suhardi et al., 2021). Penulisan berita memiliki aturan dan unsur yang berlaku (Putri &
Ratna, 2020). Kesalahan yang sering terjadi pada penulisan berita diantaranya terletak pada bagian penulisan
judul, penggunaan bahasa yang tidak tepat, pilihan ejaan atau diksi yang keliru (Hidayat et al., 2021). Syarat
dalam penulisan sebuah berita secara ringkas dapat dijabarkan menjadi tiga diantaranya: berita ditulis secara
ringkas (concise), berita ditulis dengan jelas (¢clear), dan topik berita yang dipilih sebaiknya yang sedang hangat
(current) (Purba et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian Suwarti et al. (2020) disimpulkan bahwa rendahnya
keterampilan menulis teks berita siswa disebabkan karena pelajaran Bahasa Indonesia tidak menarik. Siswa
menganggap Bahasa Indonesia sebagai pelajaran yang membosankan dan pasif (Agustin et al, 2021).
Selanjutnya Sujinah (2020) dalam penelitiannya juga menyebutkan secara spesifik penyebab kurang
diminatinya pelajaran bahasa Indonesia diantaranya: (1) belum semua pengajar dari mata pelajaran bahasa
Indonesia di sekolah memiliki latar belakang keilmuan bahasa Indonesia (2) kurangnya kreativitas dari
pengajar dalam memecahkan permasalahan yang ada pada pembelajaran Bahasa Indonesia; (3) rendahnya
persepsi peserta didik terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.

Upaya yang dapat dilakukan guna menumbuhkan minat dan motivasi siswa yaitu dengan penggunaan
media pembelajaran yang tepat (Sukraningsih, 2021). Media pembelajaran merupakan saluran untuk
menyampaikan pesan pendidikan (Nuraini, 2018), sebagai jembatan dalam memberikan ilmu kepada siswa
(Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Media pembelajaran dapat berupa sesuatu yang digunakan dalam
menyalurkan pesan, untuk merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik yang mampu
menumbuhkan dorongan dari dalam diri sehingga terwujud proses belajar pada diri peserta didik (Usman &
Anwar, 2020). Dias (2021) menjelaskan bahwa manfaat dari penggunaan media pembelajaran mampu
menciptakan pembelajaran menjadi lebih efektif, menyenangkan, lebih bermakna sertta siswa menjadi lebih
aktif.

Media audio visual menjadi alternatif pendidik dalam menyampaikan materi kepada siswa, hal ini
disebabkan karena media audio visual mampu memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa,
mempermudah siswa dalam mendapatkan informasi serta mendorong siswa untuk berpikir kritis (Ariyana et
al., 2020). Beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam menggunakan media audio visual pada kegiatan
pembelajaran yaitu: laptop, speaker atau sound, video dan petrlengkapan lain serta perhatikan pula
kenyamanan siswa (Rifmasari et al., 2022). Penyampaian materi dalam bentuk video merupakan pilihan tepat
dan akurat guna menyampaikan pesan dan memberikan kemudahan siswa dalam memahami materi
(Yudianto, 2017). Dalam penelitiannya Arizal et al. (2021) menunjukkan bahwa video dapat meningkatkan
kemampuan menulis siswa, tetjadi perubahan yang lebih baik setelah siswa pembelajaran menggunakan
video (Harahap, 2019). Yuanta (2020) menyebutkan media audio visual berfungsi 1) memperjelas penyajian
materi, 2) solusi dari terbatasnya ruang, waktu dan daya indra, 3) menjadikan siswa lebih aktif.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang sering terjadi pada pembelajaran Bahasa Indonesia
sebagaimana telah diuraikan, oleh sebab itu dalam penelitian ini berupaya untuk meningkatkan keterampilan
menulis teks berita siswa kelas VIII SMPN Diponegoro 2 Jakarta menggunakan media pembelajaran audio

visual.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (action research) metode ini
dikembangkan oleh oleh Kemmis dan Mc Taggart (1998) yang terdiri dari empat tahapan kegiatan yaitu
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), refleksi (reflecting) dan dilaksanakan
dalam 2 siklus. Subyek pada peneltian ini adalah siswa kelas VIII SMP Diponegoro 2 sebanyak 31 anak. Data
yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor hasil tes keterampilan menulis teks
berita siswa dan data kualitatif berupa aktivitas siswa dan guru dari hasil observasi. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi dan tes objektif berbentuk uraian (esai). Observasi, digunakan untuk
mengetahui keaktifan siswa dan aktivitas guru menggunakan lembar observasi. Tes dilakukan pada setiap
akhir setiap siklusnya. Indikator keberhasilan penelitan tercapai apabila capaian ketuntasan belajar siswa
mencapai = 80%, nilai ketuntasan belajar siswa pada pelajaran bahasa Indonesia adalah 70. Rubrik penilaian
hasil tes yang digunakan disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Teks Berita

Skor
No Aspek Penilaian SK K C B SB
1 2 3 4 5

Kelengkapan isi berita (unsur 5W + 1H) - - - i B
Kelengkapan struktur - - - - -
Penggunaan kalimat - - - - -
Pemilihan kosakata - - - - -
Ketepaan ejaan (EYD) - - - - -

(O N A

Menentukan nilai hasil tes penilaian keterampilan menulis teks berita digunakan rumus:

- lah Sk
Nllal=’""”;% x 100

Berdasarkan nilai hasil tes yang diperoleh keterampilan menulis teks berita selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk

kategori sebagamana disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori Penilaian Keterampilan Menulis Teks Berita

No Kategori Rentang nilai
1 Sangat baik 86 — 100
2 Baik 71 -85
3 Cukup 56 -70
4 Kurang 41-55
5 Sangat kurang < 40
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan media pembelajaran berupa video pada kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas
VIII SMP Diponegoro 2 dalam materi menulis berita dilakukan pada siklus I dan siklus II. Video yang
digunakan dalam pembelajaran merupakan penggalan video dari acara berita di televisi yang diunduh melalui
youtube, dilakukan pemilihan konten berita lalu dikonsultasikan dengan ahli serta memenuhi unsur 5W + 1H.
1. Siklus I

Pada pelaksanaan siklus I tahapan perencanaan dilakukan dengan menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran beserta kelengkapan yang akan digunakan pada pembelajaran, selanjutnya pada tahap tindakan
guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan serta penggunaan media
pembelajaran audio visual dalam proses pembelajaan. Tahapan observasi dilakukan oleh observer yaitu guru
senior rekan sejawat di SMP Diponegoro 2 menggunakan lembar observasi. Tahap refleksi, berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa siswa lebih terlihat motivasi dan tertarik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., (2021).
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Selain itu media audio visual membuat siswa tidak bosan (Ariyana et al., 2020) hingga akhir pembelajaran
siswa antusias mengikuti pembelajaran.

Hasil tes keterampilan menulis teks berita berdasarkan evaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan
dapat dilihat pada gambar 1.

Hasil tes Keterampilan Menulis Teks Berita
Siklus |

B

tuntas tidak tuntas

-
IN]

Jumlah siswa
=
o

Ketuntasan

Gambar 1. Grafik Hasil Tes Keterampilan Menulis Berita Siklus I

Dari data pada gambar 1, terlihat pada siklus I nilai ketuntasan belajar siswa sebesar 58% atau dari
jumlah total 31 anak, jumlah siswa yang memiliki nilai diatas nilai KKM yaitu 70 ada sebanyak 18 anak dan
nilai rata-rata dari hasil tes keterampilan menulis teks berita pada siklus I adalah 69,58. Hasil tersebut belum
memenubhi kriteria keberhasilan penelitian yaitu rata-rata nilai 75, maka tindakan dilanjutkan pada siklus II.

2. Siklus II

Tahap perencanaan pada siklus II ini penyusunan rencana pembelajaran dilakukan perbaikan
berdasarkan catatan-catatan hasil dari observasi yang dilakukan oleh observer. Proses pembelajaran
menggunakan media audio visual keaktifan siswa lebih terlihat hal ini ditunjukkan dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observer diantaranya: 1) keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran meningkat, 2) jumlah
siswa yang menyampaikan pertanyaan dan jawaban lebih banyak, 3) tidak ada siswa yang melakukan kegiatan
lain diluar konteks pembelajaran. Hasil tes keterampilan menulis teks berita berdasarkan evaluasi

pembelajaran pada siklus II dapat dilihat pada gambar 2.

Hasil tes Keterampilan Menulis Teks Berita
Siklus Il

Jumlaj Siswa

(|

tuntas tidzk tuntas
Ketuntasan

Gambar 2. Grafik Hasil Tes Keterampilan Menulis Berita Siklus I

Dari data pada gambar 2, terlihat pada siklus II jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan
mengalami peningkatan yaitu dari sebelumnya 58% menjadi 90% atau hanya ada 3 anak yang masith belum
tuntas. jumlah siswa yang memiliki nilai diatas nilai KKM yaitu 70 ada sebanyak 28 anak dan nilai rata-rata
dari hasil tes keterampilan menulis teks berita pada siklus II adalah 79,1 hasil ini telah memenuhi kriteria
keberhasilan penelitian yaitu rata-rata nilai 75, maka pemberian tindakan dihentikan.

Berdasarkan data yang diperoleh kenaikan jumlah siswa yang mengalami ketuntasan belajar dari siklus
I dan siklus II tercatat sebesar 32%. Kemudian pada nilai rata-rata juga mengalami kenaikan sebesar 10 poin.
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Tersisa 3 anak yang masih belum tuntas hingga siklus II untuk selanjutnya diberikan remidial. Hal ini berarti
bahwa terjadi peningkatan keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Diponegoro 2 melalui
penggunaan media audio visual.

Peningkatan keterampilan siswa dalam menyusun teks berita terjadi setelah penerapan media audio
visual. Dengan menggunakan media audio visual, siswa tampak lebih mudah memahami setiap materi ajar
atau pun instruksi yang diberikan guru jika dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya. Sebagaimana
pendapat yang disampaikan Yudianto (2017) yang menyatakan bahwa penyampaian materi dalam bentuk
video memberikan kemudahan siswa dalam memahami materi. Yuanta (2020) menyebutkan media audio
visual dapat memperjelas penyajian materi dan menjadikan siswa lebih aktif. Penggunaan media audiovisual
juga menjadikan siswa lebih terstimulus dalam berpikir (Kausar, 2013). Media audiovisual digunakan untuk
merangsang daya pikir siswa dalam menemukan suatu ide pokok sehingga dapat menuliskannya ke dalam
sebuah teks persuasi yang utuh (Mulyani & Syahrul, 2020). Selain itu, media audiovisual dapat melengkapi
pengalaman-pengalaman dasar siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-lain sehingga
sangat efektif untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum siswa menuliskannya (Buntari, 2021).
Media audiovisual memberikan pengalaman belajar yang tidak mungkin dapat dipelajari secara langsung serta
dapat berfungsi sebagai sumber belajar secara mandiri tanpa sepenuhnya tergantung pada kehadiran guru
(Sanjaya, 2012). Hal tersebut penting, terutama dengan penggunaan media audio visual setidaknya guru telah
sedikit memperkenalkan teknologi pembelajaran pada siswa. Karena sejatinya guru memerlukan teknologi
dalam proses pembelajaran bahasa (Asadi & Berimani, 2015).

Hasil penelitian ini juga sekaligus mendukung penelitian-penelitian sebelumnya. Arizal et al. (2021)
dalam penelitiannya melaporkan bahwa penggunaan video youtube dapat meningkatkan keterampilan menulis
teks berita pada siswa kelas VIII SMP. Sementara Azizah (2016) menyatakan dalam penelitiannya bahwa
media audiovisual meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa. Hartidini et al. (2018) dalam
peneclitiannya juga menyimpulkan bahwa bahwa penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan argumentasi. Dalam penelitian ini, penggunaan media audiovisual juga dapat
meningkatkan keterampilan menulis siswa, dalam hal keterampilan menulis teks berita.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneclitian dan pembahasan hasil penelitian tindakan kelas dengan menerapkan
model pembelajaran audio visual dalam pembelajaran menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Diponegoro 2
Jakarta dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran audio visual dapat meningkatkan
kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Diponegoro 2 Jakarta. Hal ini dapat dilihat dari
presentasi hasil tes tindakan siklus I yaitu dari 31 siswa sebesar 58% atau sebanyak 18 anak mencapai
ketuntasan belajar. Sedangkan hasil tes tindakan pada siklus II dengan presentase 90% atau sebanyak 28 orang
mencapai ketuntasan belajar, sehingga penelitian ini diberhentikan hanya pada siklus 1I karena indikator
keberhasilan penelitian telah tercapai yaitu 85%. Sedangkan siswa yang tidak mencapai ketuntasan individual 3
siswa atau 10%. Kemampuan siswa mengalami peningkatan dari data awal sampai pelaksanaaan tindakan

evaluasi siklus II.
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